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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of Artificial Intelligence (Al) usage and
managerial support on work productivity, with employee performance as a mediating variable,
focusing on administrative staff at Universitas Muhammadiyah Surakarta. A descriptive
quantitative approach was employed, using purposive sampling of 100 respondents from a
population of 300 employees. Data were collected via questionnaires and analyzed using multiple
linear regression and the Sobel test to assess mediation effects. The results indicate that Al usage
has a positive and significant effect on work productivity but is not significant in improving
employee performance. In contrast, managerial support has a significant effect on both
productivity and performance. However, employee performance does not significantly mediate
the relationship between Al usage and managerial support on productivity. The study concludes
that managerial support plays a crucial role in enhancing both productivity and performance,
while Al contributes more directly to work efficiency. These findings offer valuable implications
for HR policy development and the implementation of technology in the workplace.

Keywords: Artificial Intelligence, Employee Performance, HRM, Managerial Support, Work
Productivity

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan Artificial
Intelligence (Al) dan dukungan manajemen terhadap produktivitas kerja, dengan kinerja
karyawan sebagai variabel mediasi pada karyawan administrasi Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan sampel
purposive sebanyak 100 responden dari populasi 300 karyawan. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda serta uji Sobel untuk
mengetahui efek mediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Al berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, namun tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan. Sebaliknya, dukungan manajemen berpengaruh signifikan terhadap keduanya.
Namun, kinerja karyawan tidak terbukti sebagai mediator yang signifikan antara penggunaan
Al dan dukungan manajemen terhadap produktivitas kerja. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa dukungan manajerial memiliki peran krusial dalam meningkatkan produktivitas dan
kinerja, sedangkan pemanfaatan Al lebih berperan langsung terhadap efisiensi kerja. Temuan
ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan kebijakan SDM dan penerapan
teknologi dalam lingkungan kerja.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Dukungan Manajemen, Kinerja Karyawan, Produktivitas
Kerja, SDM.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pesat dalam teknologi informasi dan komunikasi selama
beberapa dekade terakhir, khususnya akibat dorongan Revolusi Industri 4.0, telah
mengakibatkan transformasi besar dalam dunia kerja melalui kehadiran inovasi
seperti Internet of Things (10T), Big Data, serta kecerdasan buatan (Al) (Mangifera et
al, 2022). Dalam konteks organisasi kontemporer, termasuk institusi pendidikan
tinggi, pemanfaatan Al menjadi salah satu strategi sentral dalam upaya peningkatan
efisiensi operasional dan produktivitas kerja (Nasir & Murwanti, 2022).
Implementasi Al kini meluas pada berbagai sistem, antara lain sistem informasi
akademik, analitik sumber daya manusia, chatbot layanan administratif, hingga
otomatisasi penjadwalan. Berdasarkan laporan PwC (2020), Al diprediksi akan
memberikan kontribusi sebesar USD 15,7 triliun terhadap perekonomian global pada
tahun 2030, di mana peningkatan efisiensi tenaga kerja diperkirakan menyumbang
hampir separuh dari nilai tersebut (Zaenudin & Riyan, 2024; Praswati & Ningsih,
2024). Fakta ini mencerminkan potensi luar biasa dari Al dalam mendongkrak
produktivitas baik di sektor industri maupun pendidikan. Di Indonesia sendiri,
sejumlah perguruan tinggi telah mulai mengintegrasikan teknologi Al sebagai
respons terhadap tantangan globalisasi dan digitalisasi dalam bidang pendidikan (Isa
etal, 2023). Salah satu contoh konkret adalah Universitas Muhammadiyah Surakarta
(UMS), yang secara aktif mengimplementasikan transformasi digital melalui sistem
seperti e-office, e-learning, serta digitalisasi manajemen kepegawaian. Meskipun
demikian, keberhasilan penerapan teknologi berbasis Al tidak hanya bertumpu pada
kecanggihan sistem, tetapi juga sangat bergantung pada dukungan dari pihak
manajerial dalam bentuk kebijakan strategis, pelatihan intensif, penyediaan
infrastruktur, serta penciptaan budaya kerja yang mendukung inovasi (Hakim et al.,
2021). Dukungan semacam ini menjadi faktor penting dalam memastikan tingkat
adopsi dan penggunaan teknologi yang maksimal oleh seluruh elemen organisasi.
Studi dari Marantika et al. (2024) mengonfirmasi bahwa dukungan manajemen
memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan institusi dalam menghadapi
transformasi digital dan secara bersamaan mampu meningkatkan motivasi serta
loyalitas kerja pegawai.

Meskipun penggunaan Al serta dukungan dari manajemen merupakan dua
komponen penting dalam lingkungan organisasi, keduanya tidak secara langsung
menentukan tingkat produktivitas tanpa keterlibatan variabel mediasi berupa kinerja
karyawan. Kinerja mencerminkan kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas
sesuai standar organisasi, dan menurut perspektif perilaku organisasi, produktivitas
hanya dapat tercapai apabila terdapat peningkatan dalam performa individu (Isa et
al,, 2023). Bahri & SE (2018) menegaskan bahwa kinerja merupakan hasil integratif
dari kemampuan, motivasi, serta persepsi terhadap lingkungan kerja. Beberapa
penelitian sebelumnya telah mengulas hubungan antara variabel-variabel tersebut
secara terpisah. Sebagai contoh, Amran (2020) menemukan bahwa pemanfaatan
teknologi informasi memberikan kontribusi positif terhadap kinerja pegawai sektor
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pemerintahan, sedangkan penelitian oleh Haekal (2016) menemukan adanya
hubungan positif antara dukungan manajemen dan produktivitas kerja. Namun,
kajian yang menggabungkan ketiga variable Al, dukungan manajemen, dan kinerja
karyawan dalam satu model konseptual dengan pendekatan mediasi masih relatif
jarang ditemukan, terutama dalam konteks perguruan tinggi di Indonesia (Mangifera
et al, 2022). Keterbatasan ini membuka ruang penelitian lebih lanjut, khususnya
mengenai bagaimana interaksi antara penerapan teknologi dan peran manajemen
berpengaruh terhadap produktivitas melalui peningkatan kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil observasi awal melalui wawancara informal dengan
sejumlah staf administrasi di Universitas Muhammadiyah Surakarta, ditemukan
bahwa pemanfaatan sistem digital belum optimal secara menyeluruh. Kendala yang
dihadapi meliputi kurangnya pelatihan teknis, belum maksimalnya sosialisasi terkait
perubahan alur kerja, serta tekanan psikologis akibat tuntutan adaptasi terhadap
sistem berbasis digital yang dinamis (Praswati & Ningsih, 2024). Temuan ini
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi teknologi sangat dipengaruhi oleh
sejauh mana manajemen memberikan dukungan yang memadai dan bagaimana
kapasitas kinerja individu dapat ditingkatkan secara berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan
investigasi lebih mendalam melalui penelitian yang berjudul: “Pengaruh Penggunaan
Kecerdasan Buatan dan Dukungan Manajerial terhadap Produktivitas Kerja dengan
Kinerja Karyawan sebagai Variabel Mediasi (Studi pada Karyawan Administrasi
Universitas Muhammadiyah Surakarta)”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kontribusi penerapan Al dan peran manajerial terhadap produktivitas kerja, serta
mengevaluasi bagaimana kinerja karyawan memainkan peran mediasi dalam
hubungan tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan
untuk menganalisis hubungan serta pengaruh antara variabel-variabel penelitian
secara sistematis dan objektif. Variabel yang dikaji terdiri atas dua variabel
independen, yaitu Penggunaan Al (X1) dan Dukungan Manajemen (X2), satu variabel
intervening yakni Kinerja Karyawan (Y1), serta satu variabel dependen yaitu
Produktivitas Kerja (Y2). Penggunaan Al mencerminkan penerapan teknologi
kecerdasan buatan dalam mendukung tugas kerja, sedangkan Dukungan Manajemen
menggambarkan upaya organisasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung. Kinerja Karyawan berfungsi sebagai mediator yang menghubungkan
variabel bebas dan terikat, sementara Produktivitas Kerja menjadi indikator utama
keberhasilan organisasi dalam mengelola sumber daya manusia. Populasi penelitian
mencakup seluruh karyawan administrasi Universitas Muhammadiyah Surakarta
(UMS) sebanyak 300 orang, dengan sampel purposive sebanyak 100 responden yang
memenuhi Kkriteria seperti status sebagai karyawan tetap dan pengalaman
menggunakan Al dalam pekerjaan. Data diperoleh melalui kuesioner dan
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dokumentasi, kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan
keabsahan instrumen. Analisis dilakukan melalui regresi linier berganda dengan uji
asumsi klasik meliputi normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, serta
uji t untuk pengujian parsial, uji Sobel untuk mediasi, dan analisis koefisien
determinasi (R?) untuk melihat kontribusi variabel independen terhadap variabel
dependen. Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Penelitian ini melibatkan 100 karyawan administrasi Universitas
Muhammadiyah Surakarta yang dipilih secara purposive, dengan kriteria aktif
bekerja dan terlibat langsung dalam penggunaan sistem berbasis kecerdasan buatan,
seperti e-office, sistem informasi kepegawaian, dan platform administrasi akademik.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner online (Google Form) yang mencakup
data demografis, seperti jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan masa kerja.
Mayoritas responden adalah perempuan berusia di bawah 30 tahun, berpendidikan
S1/S2, dan memiliki pengalaman kerja 1-3 tahun. Bagian awal kuesioner digunakan
untuk menyaring responden agar hanya mereka yang benar-benar bekerja di bidang
administrasi dan terbiasa menggunakan teknologi digital yang dianalisis lebih lanjut.
Analisis difokuskan pada pengaruh Al dan dukungan manajerial terhadap
produktivitas kerja, dengan kinerja karyawan sebagai variabel mediasi.

Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Demografis Responden

No Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
1 Jenis Kelamin Laki-laki 41 41%
Perempuan 59 59%
2 Usia < 25 tahun 21 21%
25 - 30 tahun 57 57%
31 - 40 tahun 18 18%
> 40 tahun 4 4%
3 'l;ilrljlililr(an SMA/Sederajat 18 18%
Diploma 21 21%
Sarjana 52 52%
Pascasarjana 9 9%
4 Lama Bekerja <1 tahun 11 11%
1 - 3 tahun 16 16%
4 - 6 tahun 40 40%
> 6 tahun 33 33%

Sumber: Data Olahan, 2025
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Berdasarkan data demografis, mayoritas responden adalah perempuan (59%)
dengan rentang usia dominan 25-30 tahun (57%), menunjukkan dominasi usia
produktif awal yang cenderung lebih adaptif terhadap teknologi. Sebagian besar
memiliki pendidikan terakhir Sarjana (52%), mencerminkan tingkat pendidikan yang
relatif tinggi di kalangan karyawan administrasi Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Dari sisi pengalaman kerja, responden terbanyak telah bekerja selama 4-
6 tahun (40%), diikuti oleh yang memiliki masa kerja lebih dari 6 tahun (33%).
Komposisi ini mencerminkan kombinasi antara tenaga kerja muda dan
berpendidikan dengan pengalaman kerja yang cukup matang, yang merupakan
potensi besar dalam mendukung penerapan sistem berbasis kecerdasan buatan di
lingkungan kerja administratif.

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Hasil analisis deskriptif terhadap seluruh variabel menunjukkan bahwa
mayoritas karyawan administrasi Universitas Muhammadiyah Surakarta memiliki
persepsi yang sangat positif terhadap penggunaan Al, dukungan manajemen, kinerja
individu, dan produktivitas kerja mereka. Penggunaan Al dinilai membantu
meningkatkan kemandirian, efisiensi, pengambilan keputusan, serta fokus terhadap
keahlian khusus, sementara dukungan manajemen dipersepsikan sangat baik dalam
hal penghargaan kerja, kenyamanan lingkungan, pengembangan Kkarier, hingga
respons terhadap masukan dan keluhan karyawan. Kinerja karyawan juga tercermin
dari konsistensi, semangat kerja, serta inisiatif untuk terus mengembangkan diri dan
menjaga mutu pekerjaan. Produktivitas kerja mereka pun tinggi, dengan kemampuan
untuk tetap menghasilkan pekerjaan berkualitas di bawah tekanan, mengatur
prioritas, dan bekerja secara efisien serta mandiri. Secara keseluruhan, persepsi
positif terhadap Al dan manajemen yang suportif tampaknya turut mendorong
peningkatan kinerja dan produktivitas karyawan dalam lingkungan kerja berbasis
teknologi.

Berdasarkan seluruh analisis deskriptif yang telah disajikan sebelumnya,
maka tanggapan responden terhadap variabel Penggunaan Al (X1), Dukungan
Manajemen (X2), Kinerja Karyawan (Y1), dan Produktivitas Karyawan (Y2) dapat
direkapitulasi dalam bentuk Tabel 2. sebagai berikut :

Tabel 2. Rekapitulasi Jawaban Keseluruhan Responden

Variabel Pertanyaan Skor Total
Al membuat saya lebih
39 11 15 6
mandiri dalam bekerja
Bobot Nilai 145 156 33 30 6 370
Penggunaan Al menam.bah variasi 47 41 6 6 0
Al (X1) keterampilan saya
Bobot Nilai 235 164 18 12 O 429
Al mendorong fokus 41 40 8 11 0

pada keahlian khusus
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Bobot Nilai 205 160 24 22 O 411
Al mempermudah

. ) 33 55 10 0 2
analisis informasi

Bobot Nilai 165 220 30 O 2 417
Al membantu saya

membuat keputusan 44 35 21 0 0

lebih cepat

Bobot Nilai 220 140 63 O 0 423
Al membuat pekerjaan

saya terasa lebih 45 38 17 0 0

efisien

Bobot Nilai 225 152 51 O 0 428

Saya menjadi lebih

fokus karena bantuan 41 47 12 0 0

Al

Bobot Nilai 205 188 36 O 0 429
Total Skor 2907
SkorTertinggi 429
Skor Terendah 370
Manajemen

menghargai usaha dan 49 44 5 1 1

kerja keras saya

Bobot Nilai 245 176 15 2 1 439

Saya nyaman dengan

kondisi kerja saat ini

Bobot Nilai 210 188 30 O 1 429

Manajemen
Dukungan = mendukung

42 47 10 O 1

48 38 10 3 1
Manajemen  pengembangan karier

(X2) saya
Bobot Nilai 240 152 30 6 1 429
Kesejahteraan saya
diperhatikan oleh 37 49 10 2 2
manajemen
Bobot Nilai 185 196 30 4 2 417

Manajemen terbuka
terhadap masukan dari 47 44 5 3 1
karyawan
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Bobot Nilai 235 176 15 6 1 433
Manajemen
menyediakan pelatihan
untuk meningkatkan
kemampuan kerja

42 46 12 0 0

Bobot Nilai 210 184 36 O 0 430
Manajemen

memberikan apresiasi

secara terbuka atas 47 40 13 0 0

kinerja baik

Bobot Nilai 235 160 39 0 0 434
Manajemen

menghargai usaha dan 44 38 18 0 0

kerja keras saya

Bobot Nilai 220 152 54 0 0 426
Total Skor 3437
Skor Tertinggi 439

417
Skor Terendah

Saya memiliki
kemampuan kerja yang
sesuai dengan tugas
saya
Bobot Nilai 180 172 24 26 O 402
Saya dapat
meningkatkan hasil
kerja saya dari waktu
Kinerja ke waktu
Karyawan Bobot Nilai 185 204 30 4 0 423
(Y1) Saya memiliki
semangat tinggi dalam
menyelesaikan
pekerjaan
Bobot Nilai 220 188 18 2 2 430
Saya secara aktif
mengembangkan diri 47 42 11 0 0
dalam pekerjaan
Bobot Nilai 235 168 33 0 0 436

36 43 8 13 0

37 51 10 2 0

44 47 6 1 2
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Saya menjaga mutu

pekerjaan dalam setiap 45 46 9 0 0
aktivitas kerja

Bobot Nilai 225 184 27 O 0 436
Saya dapat
meningkatkan hasil
kerja saya dari waktu
ke waktu

Bobot Nilai 215 152 57 0 0 424
Saya bekerja secara
konsisten setiap hari

43 38 19 0 0

43 38 19 0 0

Bobot Nilai 215 152 57 0 0 424
Saya mencari cara baru

untuk bekerja lebih 40 49 8 2 1
produktif

Bobot Nilai 200 196 24 4 1 425
Total Skor 3400
Skor Tertinggi 436
Skor Terendah 402
Saya tetap produktif

meskipun menghadapi 45 44 8 1 2
tekanan kerja
Bobot Nilai 225 176 24 2 2
Saya mampu
menghasilkan
pekerjaan dengan
kualitas tinggi
Bobot Nilai 170 244 6 4 1
Saya mampu

Produktivitas menyelesaikan

34 61 2 2 1

Karyawan pekerjaan dalam 50 41 6 1 2
(Y2) jumlah yang

ditargetkan
Bobot Nilai 250 164 18 2 2
Saya mampu
menyusun prioritas 44 41 14 0 0
kerja dengan baik
Bobot Nilai 220 164 42 0 0

Saya menjaga mutu

pekerjaan dalam setiap 43 42 15 0 0
aktivitas kerja

Bobot Nilai 215 168 45 0 0
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Saya menyelesaikan

tugas secara efisien 39 50 10 0 0

dan mandiri

Bobot Nilai 195 200 30 O 0

Total Skor 2569
Skor Tertinggi 436
Skor Terendah 425

Sumber: Data Olahan, 2025

Untuk mengetahui rentang kategori penilaian terhadap setiap variabel, maka
dilakukan perhitungan skor maksimal dan minimal berdasarkan jumlah item, jumlah
responden, dan skala Likert.

Perhitungan untuk Variabel Penggunaan Al (X1)

Skor Maksimal = Xitem x bobot tertinggi x Xresponden

=7x5x100
Skor Minimal = Yitem x bobot terendah x Xresponden

=7x1x100

skor maksimal—skor minimal

Rata-Rata = s

_ 3500- 700

5

=560
Sehingga kategori penilaian adalah sebagai berikut:
Sangat Setuju =2940 - 3500
Setuju =2380-2939
Cukup Setuju =1820- 2379
Tidak Setuju =1260-1819

Sangat Tidak Setuju =700 - 1259

Dengan skor rata-rata sebesar 2,569, variabel Produktivitas Kerja (Y2)
tergolong dalam kategori “Setuju”, menandakan bahwa mayoritas responden merasa
telah bekerja secara produktif meskipun belum sepenuhnya optimal. Karyawan
umumnya mampu menyelesaikan tugas tepat waktu, menjaga kualitas, dan tetap
produktif di bawah tekanan, meski masih diperlukan peningkatan dalam hal efisiensi
mandiri dan penentuan prioritas. Temuan ini menunjukkan bahwa produktivitas saat
ini dapat menjadi dasar bagi peningkatan kinerja organisasi secara menyeluruh,
terutama bila didukung oleh sistem kerja yang terstruktur dan manajemen yang
responsif. Fokus selanjutnya diarahkan pada variabel Dukungan Manajemen, yang
mencakup aspek perhatian, pelatihan, apresiasi, serta dukungan terhadap
kenyamanan kerja dan pengembangan karier, yang terbukti berperan penting dalam
meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan.

Perhitungan untuk Variabel Dukungan Manajemen (X2)
Skor Maksimal = Xitem x bobot tertinggi x Xresponden
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=8x5x100
Skor Minimal = Yitem x bobot terendah x Xresponden

=8x1x100

skor maksimal—skor minimal

Rata-Rata = s

_ 4000-800

5

=640
Sehingga kategori penilaian adalah sebagai berikut :
Sangat Setuju =3361-4000
Setuju =2721-3360
Cukup Setuju =2081-2720
Tidak Setuju =1441 - 2080

Sangat Tidak Setuju =800 - 1440

Berdasarkan hasil perhitungan, total skor variabel Dukungan Manajemen (X2)
mencapai 3.437, yang menurut kategori penilaian berada dalam interval 3361-4000
dan tergolong dalam kategori "Sangat Setuju”. Artinya, responden menilai bahwa
pihak manajemen telah memberikan dukungan yang optimal, mencakup perhatian
terhadap kesejahteraan karyawan, penyediaan pelatihan pengembangan kompetensi,
penghargaan atas kinerja, serta keterbukaan terhadap umpan balik. Temuan ini
mencerminkan peran aktif manajemen dalam menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif, yang berpotensi meningkatkan kinerja dan produktivitas pegawai. Setelah
pembahasan mengenai dukungan manajerial, analisis berikutnya berfokus pada
variabel Kinerja Karyawan, yang mencakup aspek kemampuan, konsistensi, motivasi
kerja, dan inisiatif pengembangan diri dalam menjalankan tugas. Evaluasi terhadap
kinerja ini menjadi indikator penting untuk menilai sejauh mana kontribusi individu
mendukung pencapaian sasaran organisasi.

Perhitungan untuk Variabel Kinerja Karyawan (Y1)

Skor Maksimal = Xitem x bobot tertinggi x Xresponden

=8x5x100
Skor Minimal = Yitem x bobot terendah x Xresponden

=8x1x100

skor maksimal—skor minimal

Rata-Rata = s

_ 4000-800

5

=640
Sehingga kategori penilaian adalah sebagai berikut:
Sangat Setuju =3361-4000
Setuju =2721-3360
Cukup Setuju =2081- 2720
Tidak Setuju =1441 - 2080

Sangat Tidak Setuju =800 - 1440
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Hasil analisis menunjukkan bahwa total skor variabel Kinerja Karyawan (Y1)
mencapai 3.489, yang berada dalam kategori "Sangat Setuju" berdasarkan rentang
nilai 3361-4000. Ini mencerminkan bahwa responden menilai kinerja mereka berada
pada tingkat yang sangat baik. Indikator yang mendukung penilaian ini meliputi
kemampuan menjaga produktivitas meski dalam tekanan, menyelesaikan pekerjaan
tepat waktu, menjaga mutu hasil kerja, serta menyusun prioritas secara efisien.
Temuan ini mengisyaratkan bahwa mayoritas karyawan mampu menunjukkan
performa optimal dan memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian target
organisasi. Setelah menguraikan hasil pada variabel Y1, fokus selanjutnya diarahkan
pada variabel Produktivitas Kerja (Y2) yang bertujuan menilai kemampuan
responden dalam mempertahankan mutu, kuantitas, dan efektivitas kerja di berbagai
situasi.

Perhitungan untuk Variabel Produktivitas Kerja (Y2)

Skor Maksimal = Xitem x bobot tertinggi x Xresponden

=6x5x100
Skor Minimal = Yitem x bobot terendah x Xresponden

=6x1x100

skor maksimal—skor minimal

Rata-Rata = s

_ 3500-600

5

=480
Sehingga kategori penilaian adalah sebagai berikut :
Sangat Setuju =2521-3000
Setuju =2041 - 2520
Cukup Setuju =1561 - 2040
Tidak Setuju =1081 - 1560

Sangat Tidak Setuju =600 - 1080

Berdasarkan hasil analisis, variabel Produktivitas Kerja (Y2) memperoleh
skor total 2.569 dari maksimum 3.000, yang masuk dalam kategori "Sangat Setuju”
(2.521-3.000). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai
produktivitas mereka sangat tinggi, ditandai dengan efisiensi kerja, ketepatan waktu,
serta tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Capaian ini juga mencerminkan
kepuasan terhadap kondisi kerja dan keyakinan atas pencapaian pribadi. Namun,
skor yang belum mencapai nilai maksimum mengisyaratkan masih adanya ruang
perbaikan, kemungkinan terkait beban kerja, fasilitas terbatas, atau motivasi jangka
panjang. Oleh karena itu, organisasi perlu menjaga aspek positif yang telah terbentuk
sambil mengevaluasi hambatan minor guna mendorong peningkatan produktivitas
secara berkelanjutan.

3148 | Volume 6 Nomor 8 2025


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/9630
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/9630
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/9630

g&;ﬁ\/j&)ﬁ | Jurnal ‘Kajian Ekonomi & Bisnis Islam

Vol 6 No 8 (2025) 3138 -3159 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v6i8.9630

Uji Kualitas Data

Uji Validitas

Hasil wuji validitas terhadap seluruh variabel dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa semua item pernyataan dinyatakan valid dengan nilai korelasi
di atas 0,4 dan signifikansi sebesar 0,000. Pada variabel Penggunaan Al (X1), seluruh
indikator seperti otonomi Kkerja, variasi keterampilan, spesialisasi, pemrosesan
informasi, hingga perilaku kerja inovatif memiliki korelasi di atas 0,5, menandakan
bahwa item-item tersebut mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara tepat.
Variabel Dukungan Manajemen (X2) juga menunjukkan validitas yang kuat, dengan
korelasi mulai dari 0,450 hingga 0,589, mencakup aspek penghargaan, kenyamanan
kerja, pengembangan karier, perhatian terhadap kesejahteraan, dan keterbukaan
manajemen. Untuk variabel Kinerja Karyawan (Y1), seluruh indikator seperti
produktivitas di bawah tekanan, kualitas dan kuantitas kerja, serta ketepatan waktu
juga valid dengan korelasi minimal 0,461. Sementara itu, variabel Produktivitas Kerja
(Y2) menunjukkan korelasi antara 0,409 hingga 0,734 pada indikator perilaku
pembelian, komitmen terhadap merek, dan rekomendasi, yang berarti seluruh item
juga valid. Secara keseluruhan, keempat variabel telah memenubhi kriteria validitas
dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya.

Uji Reliabilitas

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penggunaan Al (X1), Dukungan
Manajemen (X2), Kinerja Karyawan (Y1), dan Produktivitasi Kerja (Y2)

Variabel Jumlah Item  Cronbach's Alpha Keterangan
Penggunaan Al 7 0,621 Reliabel
Dukungan Manajemen 8 0,643 Reliabel
Kinerja Karyawan 8 0,676 Reliabel
Produktivitasi Kerja 6 0,611 Reliabel

Sumber: Olahan Data SPSS 25, 2025

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 3, diketahui bahwa semua
variabel dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,6. Variabel
Penggunaan Al memperoleh nilai 0,621, Dukungan Manajemen sebesar 0,643, Kinerja
Karyawan sebesar 0,676, dan Produktivitas Kerja sebesar 0,611. Nilai-nilai tersebut
menunjukkan bahwa keempat variabel termasuk dalam kategori reliabel, artinya
instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel tersebut konsisten dan
dapat dipercaya untuk digunakan dalam analisis selanjutnya.

Uji Asumsi Klasik

Penelitian ini melakukan uji asumsi klasik yang meliputi normalitas,
multikolinieritas, dan heteroskedastisitas untuk menjamin validitas model regresi.
Uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov menghasilkan
signifikansi 0,025 pada model Penggunaan Al dan Dukungan Manajemen terhadap
Kinerja Karyawan, serta 0,020 terhadap Produktivitas Kerja. Meski di bawah 0,05,
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distribusi residual secara visual mendekati normal, sehingga asumsi normalitas tetap
dianggap terpenuhi. Hasil uji multikolinieritas menunjukkan seluruh variabel
independen memiliki nilai Tolerance 0,681 dan VIF 1,468, yang berada dalam batas
aman (Tolerance > 0,10; VIF < 10), menandakan tidak adanya multikolinieritas.

Uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser menunjukkan bahwa pada
model Kinerja Karyawan (Y1), tidak terdapat heteroskedastisitas (sig. 0,987 untuk Al
dan 0,296 untuk Dukungan Manajemen). Namun, pada model Produktivitas Kerja
(Y2), kedua variabel memiliki signifikansi 0,000 (< 0,05), mengindikasikan adanya
heteroskedastisitas. Oleh karena itu, pada model Y2 disarankan dilakukan
transformasi data atau metode regresi alternatif untuk mengatasi masalah tersebut
dan menjaga akurasi analisis.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Berganda terhadap Y1

Unstandardized Standardized Collinearity
Model . . .
Coefficients Coefficient ) Sig Statistics
Std '
B ’ Beta Tolerance  VIF
Error
(Constant) 14,103 2,855 4,940 0,000
Penggunaan -0,098 0,093 -0,102 - 0,292 0,681 1,468
Al 1,059
Dukungan 0,671 0,096 0,674 7,006 0,000 0,681 1,468
Manajemen
Sumber: Olahan Data SPSS 25, 2025
Y, =14,103 + -0,098X; + 0,671X; + e (1

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, nilai dasar Kinerja Karyawan (Y1)
diperkirakan sebesar 14,103 ketika tidak terdapat penggunaan Al (X1) maupun
dukungan manajemen (X2), yang menunjukkan adanya tingkat kinerja minimum
tanpa pengaruh kedua variabel tersebut. Koefisien regresi untuk variabel
penggunaan Al sebesar -0,098 mengindikasikan bahwa peningkatan penggunaan Al
justru cenderung menurunkan kinerja karyawan, meskipun pengaruh ini tidak
signifikan secara statistik (p-value > 0,05), sehingga tidak dapat disimpulkan
memiliki dampak nyata. Sebaliknya, dukungan manajemen memiliki koefisien positif
sebesar 0,671 dengan tingkat signifikansi yang tinggi (p-value < 0,05), yang berarti
setiap peningkatan dukungan dari manajemen secara nyata mampu meningkatkan
kinerja karyawan.
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Tabel 5. Hasil Uji regresi Berganda dengan Mediasi terhadap Y2

Model Unstandardized Standardized ¢ Sig. Collinearity
Coefficients Coefficient Statistics
B Std. Beta Tolerance  VIF
Error
(Constant) 1,666 2,077 0,802 0,424
Penggunaan 0,211 0,061 0,264 3,488 0,001 0,673 1,485
Al
Dukungan 0,498 0,076 0,601 6,508 0,000 0,452 2,211
Manajemen
Kinerja 0,017 0,066 0,021 0,263 0,793 0,612 1,633
Karyawan
Sumber: Olahan Data SPSS 25, 2025
Y, =1,666+0,211X; + 0,498X,+ 0,017Y+ e (2)

Berdasarkan hasil regresi linear berganda, diperoleh persamaan Y2 = 1,666 +
0,211X1 + 0,498X2 + 0,017Y1 + e, yang menunjukkan bahwa produktivitas kerja (Y2)
dipengaruhi secara positif oleh penggunaan Al (X1) dan dukungan manajemen (X2).
Koefisien X1 sebesar 0,211 mengindikasikan bahwa peningkatan penggunaan Al
berdampak pada kenaikan produktivitas, sementara koefisien X2 sebesar 0,498
menunjukkan bahwa dukungan manajemen memberikan pengaruh yang lebih besar
dan signifikan. Sebaliknya, variabel kinerja karyawan (Y1) tidak berpengaruh
signifikan secara statistik terhadap produktivitas, ditunjukkan oleh nilai signifikansi
sebesar 0,793 (> 0,05). Dengan demikian, produktivitas kerja karyawan administrasi
lebih banyak dipengaruhi oleh penggunaan Al dan dukungan manajemen
dibandingkan oleh kinerja individu.

Uji Hipotesis
Uji Parsial

Tabel 6. Hasil Uji Parsial terhadap Y1

Model Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficient T Sig. Statistics
B Std, Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) 14,103 2,855 4,940 0,000
Penggunaa -0,098 0,093 -0,102 -1,059 0,292 0,681 1,468
n Al
Dukungan 0,671 0,096 0,674 7,006 0,000 0,681 1,468
Manajemen

Sumber: Olahan Data SPSS 25, 2025
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Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), diketahui bahwa variabel Penggunaan Al
(X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,292 (> 0,05), sehingga secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y1). Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan penggunaan teknologi kecerdasan buatan tidak secara langsung
berkontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja karyawan dalam konteks
penelitian ini. Sebaliknya, variabel Dukungan Manajemen (X2) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dan nilai koefisien positif sebesar 0,671, yang
berarti berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. Artinya,
semakin tinggi dukungan manajemen yang diberikan, maka semakin tinggi pula
kinerja karyawan yang dihasilkan.

Tabel 7. Hasil Uji Parsial terhadap Y2

Model Unstandardize  Standardize ¢ Sig. Collinearity
d Coefficients  d Coefficient Statistics
B Std, Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) 1,911 1,847 1,034 0,304
Penggunaan 0,210 0,060 0,262 3,496 0,001 0,681 1,468
Al
Dukungan 0,509 0,062 0,615 8,212 0,000 0,681 1,468
Manajemen

Sumber: Olahan Data SPSS 25, 2025

Hasil uji parsial terhadap Produktivitas Kerja (Y2) menunjukkan bahwa
Penggunaan Al (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja,
dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05) dan koefisien regresi sebesar 0,210.
Artinya, semakin tinggi tingkat penggunaan Al, maka produktivitas kerja karyawan
cenderung meningkat. Begitu pula, variabel Dukungan Manajemen (X2) memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, dengan nilai
signifikansi 0,000 dan koefisien regresi sebesar 0,509. Dengan demikian, baik
penggunaan Al maupun dukungan manajemen secara parsial terbukti mampu
meningkatkan produktivitas kerja karyawan secara signifikan.

Uji Moderasi
Tabel 8. Uji Moderasi
 Koef. Koef. Std. Indirect  Std. )
Jalur Mediasi Error Error Effect  Error ) Keterangan
a B hitun
a b (ab) (Sab)
X1-Y1->
vz 0268 0093 0387 0,074 01036 00410 2527 .enifikan
(Penggunaan (mediasi)
Al)
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X2-Y1-
Y2 Signifik
0,614 0,079 0387 0,074 02377 00548 4,313 ~oran
(Dukungan (mediasi)

Manajemen)

Perhitungan Sobel Test X1 - Y1 - Y2:

Sab = ,/0,3872 (0,093%) + 0,2682 (0,0742) + 0,0932(0,0742)
Sab = ,/(0,149769 - 0,008649) + (0,071824 - 0,005476) + (0,008649 - 0,005476)
Sab = ,/0,001295 + 0,000393 + 0,000047

Sab = /0,001735

Sab =~ 0,04165

Sehingga diperoleh t hitung :
ab 0,1036

Y= Sap T 00410

2,527

Berdasarkan hasil perhitungan uji Sobel, ditemukan bahwa variabel Kinerja
Karyawan (Y1) secara signifikan memediasi hubungan antara Penggunaan Al (X1)
terhadap Produktivitas Kerja (Y2), dengan nilai t sebesar 2,527 > t tabel 1,990. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian pengaruh Penggunaan Al terhadap Produktivitas
Kerja terjadi melalui peningkatan Kinerja Karyawan.

Perhitungan Sobel Tes X2 - Y1 - Y2:

Sab = ,/0,3872 (0,079%) + 0,6142 (0,0742) + 0,079%(0,0742)
Sab = ,/(0,149769 - 0,006241) + (0,377796 - 0,005476) + (0,006241 - 0,005476)
Sab = ,/0,000934 + 0,002069 + 0,000034

Sab = /0,003037

Sab = 0,0551

Sehingga diperoleh t hitung :
ab 0,2377

Y= Sab = 00551

=~ 4,313

Selain itu, Kinerja Karyawan (Y1) juga memediasi secara signifikan hubungan
antara Dukungan Manajemen (X2) terhadap Produktivitas Kerja (Y2) dengan nilai t
hitung sebesar 4,313 > t tabel 1,990. Ini menunjukkan bahwa Dukungan Manajemen
dapat meningkatkan Produktivitas Kerja baik secara langsung maupun melalui
peningkatan Kinerja Karyawan sebagai mediator.

3153 | Volume 6 Nomor 8 2025


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/9630
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/9630
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/9630

g}‘ﬁjf'jﬁ | Jurnal ‘Kajian Ekonomi & Bisnis Islam

Vol 6 No 8 (2025) 3138 -3159 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v6i8.9630

Koefisien Determinasi R2 (Determinasi Total)

Tabel 9. Hasil Ringkasan Model

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square )
Estimate

1 0,793a 0,629 0,618 1,66134

Sumber: Olahan Data SPSS 25, 2025

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh nilai R Square (R?) sebesar 0,629.
Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 62,9% variasi dalam produktivitas kerja (Y2)
dapat dijelaskan oleh variabel bebas, yaitu Penggunaan Al (X1), Dukungan
Manajemen (X2), dan Kinerja Karyawan (Y1). Sementara itu, sisanya sebesar 37,1%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Nilai Adjusted R Square
sebesar 0,618 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel dan
sampel, proporsi variasi yang dapat dijelaskan oleh model tetap tinggi, yaitu sebesar
61,8%. Dengan demikian, model ini memiliki daya jelas (goodness of fit) yang cukup
baik dalam menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas kerja.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Al berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja, namun tidak berdampak signifikan terhadap
kinerja individu. Sebaliknya, dukungan manajemen berkontribusi kuat terhadap
peningkatan kinerja dan produktivitas. Meski demikian, kinerja tidak terbukti sebagai
mediator signifikan antara Al dan dukungan manajemen terhadap produktivitas.
Mayoritas responden memiliki persepsi sangat positif terhadap seluruh variabel yang
diteliti. Keterbatasan penelitian mencakup cakupan responden yang sempit,
penggunaan data  subjektif, tidak digunakannya indikator obijektif,
ketidaksignifikanan variabel mediasi, serta indikasi heteroskedastisitas. Untuk itu,
studi selanjutnya disarankan memperluas objek penelitian, mengintegrasikan data
objektif, menambahkan variabel mediasi seperti motivasi atau budaya organisasi,
serta menggunakan metode analisis lanjutan dan pendekatan kualitatif. Bagi UMS,
penting untuk mengoptimalkan penerapan Al sesuai tugas harian, memperkuat
dukungan manajerial dalam pelatihan dan kesejahteraan, meningkatkan pelatihan
manajemen waktu, menumbuhkan budaya inovatif, serta memanfaatkan data
evaluatif secara berkelanjutan dalam pengambilan keputusan SDM.
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